BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1)

2)

3)

Kecakapan penyiar RRI Gorontalo, meliputi: komunikasi gagasan dan
komunikasi kepribadian, telah menunjukkan kecakapannya dalam
menyampaikan informasi serta mampu dalam menunjukkan sikap
kepribadiannya kepada pendengar.

Keahlian penyiar RRI Gorontalo, menunjukkan keahliannya dalam
menuturkan kalimat, membaca naskah, serta kemampuanya dalam
menyusun naskah yang hendak disajikan kepada pendengar berdasarkan
topik acara.

Keterampilan penyiar RRI Gorontalo, telah menunjukkan kemampuanya
dalam menuturkan musik, lirik, serta mampu menguasai lagu dan nama
penyanyinya sesuai  dengan  keinginan penelpon. Serta mampu
mengoperasikan segala peralatan yang berhubungan langsung dengan
penyiar, termasuk kemampuannya dalam melayani keinginan pendengar,

beradasarkan request lagu yang diinginkan.



5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti dapat menawarkan beberapa saran,

yakni sebagai berikut :

1) Lebih intensif lagi dalam melakukan peningkatan kualitas penyiar
sehingga upaya yang dilakukan bisa berhasil dengan baik.

2) Memberikan waktu yang cukup bagi penyiar untuk berlatih seperti ikut
dalam membawakan berbagai macam acara sehingga akan membawa
banyak pengalaman terutama para penyiar baru.

3) Hendaknya melengkapi alat siaran agar penyiar bisa melakukan siaran
dengan baik dan tidak ketinggalan teknologi.

4) Menetapkan penyiar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki agar siaran

yang dilakukan berjalan dengan baik.
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